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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan .

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan

mengenai Analisis mutu Sumber Daya Manusia pada Lembaga Amil Zakat

(LAZ) Al-Fikri Pekanbaru, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Mutu Sumber Daya Manusia pada Lembaga Amil Zakat Al-Fikri

Pekanbaru dilihat dari Pendidikan dan Pelatihan. Pelatihan yang diadakan

Lembaga Amil Zakat Pekanbaru yaitu melakukan pelatihan mengenai

bidang pekerjaannya, baik itu pelatihan bagaimana memghimpun dana,

mengelola dana ZISWAF, juga menyalurkan dana ZISWAF. Sedangkan

pendidikan adalah tindakan yang dilakukan pengelola atau pengurus dalam

meningkatkan pengetahuan pengurus Lembaga Amil Zakat tentang tugas,

tanggung jawab, pengetahuan tentang lembaga serta keahlian dan

keterampilan pengelola pada Lembaga Amil Zakat Al-Fikri Pekanbaru.

Dengan itu Lembaga Amil Zakat Al-Fikri Pekanbaru masih perlu

meningkatkan  pendidikan dan pelatihan sehingga kualitas SDM yang ada

sepenuhnya mampu mengelola Lembaga Amil Zakat.

2. Faktor penghambat  dalam meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia

pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Fikri Pekanbaru yaitu: kurangnya

Pendidikan dan Pelatihan pada Lembaga Al-Fikri, segi pendanaan, dan

kurangnya sumber daya manusia (SDM) di Lembaga Amil Zakat Al-Fikri,
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sedangkan faktor pendukung  dalam meningkatkan mutu SDM pada

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Fikri adalah dari segi pendanaan, Sumber

daya manusia (SDM) pada Lembaga Amil Zakat Al-Fikri serta dukungan

dari masyarakat.

3. Pandangan Ekonomi Syariah terhadap Mutu Sumber Daya manusia Pada

Lembaga Amil Zakat AL-Fikri Pekanbaru tidak bertentangan dengan

prinsip Syariah. Dimana Lembaga telah memberikan nilai-nilai keislaman

pada setiap Pengelola atau pengurus Lembaga Al-Fikri. Lembaga Amil

Zakat Al-Fikri tidak hanya mengejar prioritas berupa keuntungan saja,

akan tetapi memberikan pendidikan rohani berupa kejujuran, tanggung

jawab serta loyalitas serta berusaha meningkatkan SDM nya baik

Pendidikan dan Pelatihan.

B. Saran- Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya,

izinkanlah penulis menyampaikan beberapa saran mengenai permasalahan

Mutu Sumber Daya Manusia pada Lembaga Al-Fikri, karena dengan adanya

saran-saran ini dapat memberikan keterbukaan pemikiran dalam menangani

suatu masalah pada Lembaga Amil Zakat Al-Fikri. Adapun saran-saran

tersebut sebagai berikut:

1. Kepada pengurus atau pengelola pada Lembaga Amil Zakat Al-Fikri

Pekanbaru untuk lebih meningkatkan lagi kualitas SDM yang dimiliki

melalui pendidikan dan pelatihan. Serta meningkatkan kompetensi dan



82

kualitas kerjanya. Sehingga memiliki banyak pengetahuan yang luas dan

mampu meningkatkan kepercayaan diri.

2. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan pembahasan yang

sama, maka hendaknya menggunakan variable-variabel yang berbeda,

memperluas bidang kajian dan periode penelitian yang terbaru dan actual

serta menggunakan analisis yang berbeda, sehingga hasil penelitiannya

akan lebih sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian.


